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ABSTRAK 

 

Kateterisasi jantung meninggalkan beberapa masalah pada kualitas hidup. 

Masalah tersebut seperti kesulitan mengerjakan pekerjaan rumah, kegiatan fisik, 

aktivitas seksual, hobi, low mood, depresi, cemas, dan peningkatan penggunaan 

beta bloker. Beberapa pasien juga tidak bisa kembali bekerja tepat waktu seperti 

yang diharapkan. Gangguan-gangguan tersebut mempengaruhi kualitas hidup 

secara keseluruhan untuk jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kualitas hidup pasien pasca kateterisasi jantung di Rumah 

Sakit Bhayangkara Surabaya. 

Desain penelitian ini adalah deskriptif menggunakan kuesioner WHOQoL-

BREF. Populasi penelitian yaitu sebesar 39 responden sekaligus menjadi sampel 

dengan teknik total sampling. Variabel independen pada penelitian ini yaitu kualitas 

hidup pasien pasca kateterisasi jantung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa domain fisik adalah baik dari setengah 

populasi (56,4%), domain psikologis sebagian besar adalah baik (74,4%),  domain 

sosial sebagian besar adalah baik (87,2%), dan domain lingkungan sebagian besar 

adalah baik (71,8%). 

Pasien pasca kateterisasi jantung di Rumah Sakit Bhayangkara Surabaya 

sebagian besar memiliki kualitas hidup baik. Akan tetapi perlu diperhatikan 

kembali pada domain fisik yang hampir setengah dari total populasi memiliki 

kesehatan fisik yang buruk. Pasien perlu merubah pola hidup secara menyeluruh, 

dan tenaga kesehatan juga perlu memperhatikan segala keluhan fisik untuk 

menghindari permasalahan dan komplikasi lainnya. 

 

Kata kunci: Kualitas hidup, pasca kateterisasi jantung 


